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Skipsi ini mengkaji tentang makna politik kiai dan partisipasi kiai dalam
momentum pilkada di kabupaten Bondowoso pada tahun 2008.

Berhubungan dengan permasalahan di atas, maka penelitian ini difokuskan
untuk menjawab dua persoalan pokok. Pertama, bagaimana makna politik kiai dalam
pilkada di kabupaten Bondowoso pada tahun 20082. Kedua, bagaimana keterlibatan
kiai dalam pilkada di kabupaten Bondowoso pada tahun 20087 Hal ini dimaksudkan
untuk mengetahui tentang bagaimana makna politik bagi kiai dalam momentum
pilkada di kabupaten Bondowoso pada tahun 2008 dan untuk mengetahui partisipasi
politik kiai dalam pilkada di kabupaten Bondowoso tahun 2008.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif, dalam
metode penumpulan data penulis menggunakan wawancara dan dekumentasi
terhadap informan yang telah ditentukan dan dalam metode analisa data penulis
menggunakan metode analisa kualitatif versi Matthew B. Miles dan A. Michel
hubermas sebagai berikut pertama, reduksi. kedua, penyajian data dan yang ketiga,
verifikasi penarikan kesimpulan berdasarkan reduksi. Oleh karena itu, dalam mencari
data yang berhubungan dengan objek kajian di atas, peneliti menggunakan beberapa
teori, seperti teori partisipasi politik. penelitian ini termasuk jenis penelitian
deskriptif, hal ini juga dimaksudkan untuk mengurai secara kritis tentang keterlibatan
kiai dalam pilkada di kabupaten Bondowoso pada tahun 2008 dan mengakaji secara
kritis tentang pemahaman mereka (kiai) tentang politik.

Akhirnya, dengan rumusan masalah di atas, kesimpulan yang peneliti temukan
dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : Pertama, memamahi makna
politik para kiai berkesimpulan bahwa politik merupakan sarana untuk
memperjuangkan hak-hak masyarakat, sarana dakwah dalam memperjuangkan nilai-
nilai yang ada dalam Al-Qur’an dan Hadist. Sedangkan dalam keterlibatan kiai dalam
politik di pilkada kabupaten Bondowoso pada tahun 2008 teridentifikasi menjadi tiga
bagian, yaitu : Partisipasi aktif, pasif, dan apatis. Hal ini bertujuan untuk sebuah
tegaknya kebenaran posisi kekuasaan dan kebijaksanaan publik.
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